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ABSTRAK

Riski Intan Permata Putri, 2016. “Perencanaan dan Perancangan Pusat Perdagangan dan 
Pelatihan Industri Ukiran Khas Palembang”

Program Studi Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Inderalaya, 
Palembang-Prabumulih KM.32 Inderalaya-Ogan Ilir 

putriskintan@mnail.com

Ukiran khas Palembang salah satu warisan budaya yang 
terlupakan. Semakin minimnya perajin dikarenakan tidak adanya wadah kegiatan 
pelatihan serta kurangnya fasilitas yang memadai pada lokasi saat ini di 19 ilir 
menjadi salah satu faktor. Pada akhir tahun 2015 Diberlakukannya Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA) membuka peluang bagi pedagang ukiran untuk bersaing 
di pasar global dengan keunikan motif ukirannya. Pusat Perdagangan Ukiran Khas 
Palembang bertujuan untuk mewadahi kegiatan perdagangan dan pelatihan serta 
fmishing dalam satu lokasi yang berlokasi di Jakabaring. Didukung dengan 
berbagai fasilitas yang dapat menunjang kelancaran dan kenyamanan kegiatan. 
Memakai pendekatan perancangan Regionalisme Kritis berdasarkan teori Kenneth 
Framton yaitu modernisasi yang tidak dapat dihindari serta menghargai yang 
sudah ada lebih dahulu seperti alam dan kearifan lokal. Regionalisme kritis 
memiliki tiga kata kunci yaitu respon terhadap kultur lokal, keadaan geografi dan 
iklim, yang di implementasikan pada konsep zona kegiatan, bentuk bangunan, 
detail arsitektur, vegetasi, material dan gubahan massa. Dengan bentukan yang 
modem namun tetap tidak meninggalkan identitas lokalnya, diharapkan dapat 
menghadirkan destinasi wisata belanja dan edukasi yang menarik minat 
masyarakat maupun wisatawan sehingga ukiran khas Palembang tetap lestari.

Kata Kunci: Perdagangan, Pelatihan, Ukiran, Regionalisme Kritis

kini kian
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ABSTRACT

Riski Intan Permata Putri, 2016. “Perencanaan dan Perancangan Pusat Perdagangan dan 
Pelatihan Industri Ukiran Khas Palembang”

Program Studi Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Inderalaya, 
Palembang-Prabumulih KM.32 Inderalaya-Ogan Ilir 

putriskintan@gmail.com

Palembang typical carvings one of the cultural heritage that is now increasingly 
forgotten. The more the lack of craftsmen due to lack of training and lack of 
Container facilities were adequate at the current location in 19 Ilir be one factor. 
At the end of the 2015 enactment of the Asean Economic Community (AEC) 
opened up opportunities for traders engraving to compete in the global market 
with a unique ornament carvings. Typical Carving Palembang Trade Centre aims 
tofacilitate the activities of trade and training and finishing in one location which 
is located in Jakabaring. Supported by a wide range of facilities that can support 
the smoothness and comfort of activities. Critical Regionalism is wearing a design 
approach based on the theory that Kenneth Framton modernization are 
unavoidable and appreciate the existing first as natural and local wisdom. 
Critical Regionalism has three key words that is a response to the local culture, 
the State of geography and climate, which is implemented on the concept of 
activity zones, the architecture, architectural detail, vegetation, materials and 
mass composition. With the format ion of the modern but still does not leave its 
local identity, is expected to provide shopping and educational travel destinations 
that attract people and tourists so Palembang typical carvings remain 
sustainable.
Keywords: Trade, Training, Carving, Regionalism Critical
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Palembang merupakan salah satu kota yang kaya akan warisan 

kebudayaan lokal seperti rumah Limas, tarian dan lagu gending snwijaya, pempek 

dan kerajinan seperti songket dan ukiran kayu. Ragam kebudayaan tersebut 

memiliki Potensi masing-masing yang perlu diangkat dengan tujuan untuk 

melestarikan dan mempromosikan kebudayaan lokal dalam era globalisasi saat ini 

dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean yang mulaikhususnya
diberlakukan akhir tahun 2015. Salah satu kebudayaan khas Palembang yang 

memiliki potensi dalam menghadapi persaingan pasar bebas MEA adalah industri 

kerajinan ukiran, dimana merupakan suatu kerajinan yang membuat fumiture 

seperti meja, kursi, lemari sampai tempat tidur dengan ukiran khas Palembang. 

Industri yang memiliki keunikan dan merupakan warisan budaya adalah industri 

yang memiliki berbagai jenis motif, desain produk, teknik pembuatan, 

keterampilan, dan/atau bahan baku yang berbasis pada kearifan lokal, misalnya 

batik (pakaian tradisional), ukir-ukiran kayu dari Jepara dan Yogyakarta, 

kerajinan perak, dan patung Asmat. (Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang

Perindustrian)
Kerajinan ukiran khas Palembang merupakan salah satu warisan budaya 

dimana dalam motif ukirannya terdapat nilai-nilai kearifan lokal. Namun menurut 

Pengamat seni tradisi Sumatera Selatan, ukiran khas Palembang telah mundur dari 

sisi budaya, motif asli ukiran khas Palembang telah pudar dengan adanya 

Pengaruh Jepara yang makin mendominasi karena banyak perajin ukiran 

Palembang ini didatangkan dari Jepara. Hal tersebut dikarenakan pengerajin ukir 

asal Palembang sendiri semakin sedikit. Menurut Kepala Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Palembang, dari 39 pengerajin cenderamata khas Palembang 

yang terdaftar di Dinas kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang, hanya tiga 

diantaranya seni ukir Palembang. Kurangnya tenaga pengerajin asal Palembang 

itu sendiri dikarenakan kurangnya promosi dari pemerintah setempat serta tidak 

tersedia fasilitas yang mewadahi kegiatan pelatihan mengenai kerajinan ukiran
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Palembang ini. Di Palembang terdapat beberapa sentra industn ukiran khas 

Palembang yang tersebar dibeberapa lokasi. Salah satu lokasi yang pahng banyak 

i unit usaha kerajinan ukiran yaitu di 19 ilir, yang dijadikan sebaga. pusat
memiliki
sentra industri kerajinan ukiran khas Palembang.

Tabel 1.1 : Data sentra industri ukiran Palembang
TENAGA
KERJA

UNIT
USAHA

LOKASI SENTRA

62Kecamatan sukarame
153Kec kalidoni, kel bukit

sangkal

Kel. 19 ilir Palembang 5611
305Sukajaya
51Kel.7 ulu Palembang
352Kel. Alang-alang lebar plg

Sumber : Dinas perindustrian dan perdagangan dan koperasi kota Palembang, 2016

Pusat sentra hanya terdiri jajaran pertokoan keci dengan ruang pamer dan 

produksi pewarnaan berada di satu tempat. Di pusat sentra tidak tersedia lahan 

parkir yang cukup, sehingga kendaraan terpaksa parkir di pinggir jalan yang 

seringkah menimbulkan kemacetan juga kurang terjaga keamanannya. Selain itu 

di pusat sentra juga tergabung dengan usaha percetakan sehingga fungsi utama 

lokasi sentra menjadi kabur. .Menurut salah satu pedagang ukiran khas 

Palembang, Bapak Ir. Jaja Zahidurijal, dahulu pusat sentra kerajinan ukiran khas 

Palembang di 19 ilir ini luasnya sampai daerah Mali IP, akan tetapi seiring 

berkembangnya zaman banyak pedagang ukiran memilih untuk berhenti atau 

pindah lokasi atau beralih usaha dikarenakan semakin berkurangnya minat 

masyarakat terhadap kerajinan ukiran.

Menanggapi permasalahan yang ada serta besarnya potensi industri 

kerajinan ukiran kayu khas Palembang dalam menghadapi MEA 2015, Maka 

diperlukan adanya suatu wadah Pusat Perdagangan dan pelatihan kerajinan ukiran 

Khas Palembang, yang mana setiap pemasaran ukiran yang tersebar dapat
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lokasi. Pusat Perdagangan dan Pelatihan Industri Ukirandiwadahi dalam satu 
Khas Palembang juga mewadahi kegiatan pelatihan tenaga kerja baru bagi perajin

ukiran agar kerajinan ukiran palembang bisa terus lestari dan berkembang serta 

wadah promosi mengenai kerajinan ukiran sehingga kerajinan ukiran khas 

palembang dapat dikenal lebih luas baik oleh masyarakat setempat maupun oleh

wisatawan nusantara dan mancanegara.
Perancangan Pusat Perdagangan dan Pelatihan Industri Ukiran Khas 

Palembang memakai pendekatan arsitektur regionalisme yang merupakan 

peleburan atau penyatuan antara yang lama dengan yang baru. Karena merupakan 

wadah perdagangan hasil industri kerajinan ukiran khas Palembang yang mana 

merupakan warisan budaya, oleh karenanya pentingnya keberadaan unsur budaya 

lokal namun tetap menyesuaikan keadaan masa kini dengan tujuan menghadirkan 

destinasi wisata belanja dan edukasi yang dapat menarik minat masyarakat 

maupun wisatawan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang timbul adalah 

sebagai berikut:
a. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan yang dapat 

memfasilitasi seluruh kegiatan perdagangan dan pelatihan industri 

kerajinan ukiran khas Palembang?

b. Bagaimana merencanakan dan merancang Pusat Perdagangan dan 

Pelatihan Industri Ukiran Khas Palembang dengan pendekatan arsitektur 

regionalisme kritis?

1.3 Tujuan dan Sasaran

a. Merencanakan dan merancang suatu fasilitas yang dapat mengangkat 

potensi budaya industri ukiran khas Palembang serta sebagai wadah 

pembuka lapangan keija baru dan pencetak sumber daya manusia baru 

yang kreatif.
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wadah Pusat Perdagangan dan Pelatihan Industrib. Menciptakan suatu
Ukiran Khas Palembang yang sesuai dengan pendekatan arsitektur

regionalisme kritis.
c. Memberikan kontribusi bagi pengembangan pariwisata daerah sebagai 

salah satu tujuan wisata budaya baik oleh wisatawan domestik maupun 

mancanegara.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan dalam perencanaan dan perancangan Pusat 

Perdagangan dan Pelatihan Industri Ukiran Khas Palembang ini, yaitu :

a. Merencanakan Pusat Perdagangan dan Pelatihan yang diperuntukkan bagi 

Industri Ukiran khas Palembang dengan melakukan tinjauan mengenai hal 

yang berkaitan dengan judul tersebut.
b. Mengidentifikasi pendekatan Regionalisme kritis yang akan diterapkan 

dalam perancangan pusat perdagangan dan pelatihan industri ukiran khas 

Palembang.

1.5 Metode Penulisan
Metode Penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan ini antara lain :

a. Metode deskriptif, metode dengan cara melakukan pengumpulan data 

terkait dengan judul dan ruang lingkup yang ada. Metode pengumpulan 

data, yaitu:

1. Studi Literatur

melakukan pencarian serta pengumpulan data mengenai 

perencanaan dan perancangan Pusat Perdagangan dan Pelatihan

Industri Ukiran Khas Palembang melalui buku-buku terkait, 

undang-undang, jurnal, majalah, internet dan lain sebagainya. 
Survey

melakukan pengamatan langsung untuk mengetahui kondisi di 
lapangan terkait judul peencanaan dan perancangan yang ada. 

Seperti melakukan survey lokasi alternatif pemilihan tapak, studi

2.
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objek di beberapa tempat untuk mengetahui proses terkait fmishing 

ukiran, aktifitas pemasaran, perletakan ruang dan lain-lain. 

Wawancara
mengajukan pertanyaan secara langsung terhadap narasumber yang 

terkait dengan perencanaan dan perancangan Pusat Perdagangan 

dan Pelatihan Industri Ukiran Khas Palembang, wawancara dapat 

dilakukan dengan pengusaha atau pengrajin ukiran, instansi 

pemerintahan, masyarakat umum, dosen dan pihak-pihak lain yang 

memahami.

3.

b. Metode dokumentatif, metode dengan cara melakukan dokumentasi 

terkait dengan pengumpulan data mengenai judul perencanaan dan 

perancangan. Dokumentasi dilakukan pada saat melakukan survey maupun 

wawancara yaitu mendokumentasikan data dengan membuat gambar dari 

kamera digital.
c. Metode komparatif, metode dengan cara melakukan studi banding atau 

studi kasus bangunan sejenis mengenai Pusat Perdagangan dan pelatihan 

industri ukiran khas Palembang.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan disusun tiap bab dimana dalam tiap bab diuraikan 

lagi menjadi sub-bab agar pembahasan menjadi lebih jelas dan dapat dipahami. 

Kerangka pembahasan yang disusun sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, metode penulisan dan sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang tinjauan literatur yang meliputi defenisi dan pemahaman 

proyek, pedoman proyek yaitu mengenai standar ruang/fasilitas yang ada pada 

proyek terkait dan data-data yang menunjang perlunya diadakan proyek tersebut, 

tinjauan fungsional terkait aktivitas dan fasilitas yang ada pada proyek,, serta 

tinjauan objek bangunan sejenis.
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BAB III METODE PERANCANGAN
Berisi tentang tentang Pentahapan Kegiatan Perancangan, Pengumpulan 

Data Penunjang Perancangan, Analisa Pendekatan Perancangan dan Elaborasi 

Tema Perancangan Pusat Perdagangan dan Pelatihan Industri Ukiran Khas 

Palembang dengan pendekatan regionalisme kritis.

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi mengenai analisa fungsional, yang berisi tentang rincian kegiatan, 

pelaku kegiatan, waktu kegiatan, pola gerak, suasana dan kebutuhan fasilitas, 

analisa spasial dan geometri, berisi mengenai perhitungan kapasitas serta besaran 

ruang yang dibutuhkan, analisa kontekstual dan analisa enclosure yang terdiri dari 

arsitektur, struktur dan utilitas bangunan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisi mengenai konsep perancangan yang terdiri dari konsep perancangan 

tapak yaitu konsep penzoningan, konsep sirkulasi dan pencapaian, konsep tata 

massa dan konsep tata hijau. Konsep perancangan arsitektur yaitu konsep gubahan 

massa, konsep fasade bangunan dan konsep tata ruang dalam. Konsep 

perancangan structure yang meliputi struktur atas, tengah dan bawah. Konsep 

perancangan Utilitas yaitu tata udara, tata cahaya, tata air, penegahan kebakaran, 
transportasi dan pembuangan sampah.
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KERANGKA BERPIKIR

->| Ar.sliss ir.csicr.sl |—issue dan fakta

Analisa kontekstual
Rumusan masalah

—> Analisa arsitektural

Menentukan tujuan
Analisa struk:ur

Analisa u:ili:as|—r—J Pengumpulan da:a

U^j Studi kasus U—> StLCi Liter 5t.:

SLrve 1
Rencana wawancaradata

| Penyusunan Konsep~]

Transformasi Konsep

V

Perancangan

Sumber: analisa pribadi, 2016
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